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Nama 

Program Studi 

Judul 

ABSTRAK 

: Azizah Merina 

: Sastra Jepang 

: Modalitas Bentuk Negatif dalam Buku Nihon wo Hanasou ­ 

15 no Tbma de Manabu Nihon Jijou 

Skripsi ini menganalisis mengenai modalitas. Modalitas merupakan ungkapan 

kebahasaan yang berhubungan dengan posisi dan sikap penyampaian si pembicara 

mengenai ha! yang dibicarakan. Penelitian skripsi ini dibatasi pada modalitas 

bentuk negatif dalam bahasa Jepang, khususnya yang ditemukan dalam buku 

Nihon wo Hanasou - 15 no Tbma de Manabu Nihon Jijou. Bentuk negatif dalam 

bahasa Jepang dinyatakan dengan -janai dan -nai. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mencari tahu penggunaan dan makna dari modalitas bentuk negatif. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa modalitas 

bentuk negatif berfungsi untuk mengemukakan pikiran dan pendapat pembicara 

kepada lawan bicara. 

Kata kunci: 

Modalitas, modalitas bentuk negatif, pembicara, -janai, -nai, buku Nihon wo 

Hanasou -- 15 no tema de Manabu Nihon Jijou. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia dianugerahi kemampuan berbahasa dan kehidupan manusia 

tidak dapat dipisahkan dari bahasa baik lisan maupun tulisan. Hall 

(I 968: 158) mendefinisikan bahasa sebagai berikut: 

5#El± IA]A>, ##9#bh. 5 I --FE t #' • #9) 0% 

kb L C W i l B U G t 9 , # k / L G t 9  

5#l] Gh5%  

Genga wa "Ningen ga, shuukanteki ni tsukawareru 

koutou-choukakuteki shi 'iteki kigou wo shudan toshite tagai ni 

tsuushin shiattari, sougo ni sayou shiattari suru seido" de aru. 

Bahasa adalah suatu sistem yang digunakan oleh manusia baik 
lisan maupun simbol secara audio dan arbitrer' sebagai sarana 
sating berkomunikasi dan saling berinteraksi. 

(Keraf, 1980: I) menyatakan bahwa pengertian bahasa dapat dibatasi 

sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi 

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang mengandung arti tertentu 

untuk menyampaikan ide, pikiran atau perasaan. Ini berarti ide, pikiran, dan 

perasaan seseorang dapat mempengaruhi makna dalam berkomunikasi. 

sewenang-wenang, berubah-ubah, tidak tetap 
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Hadimya bahasa dalam kehidupan manusia demikian pentingnya 

sehingga dilakukan berbagai penelitian dan juga terdapat berbagai kajian 

ilmu yang mempelajari tentang bahasa. Dewasa ini makin banyak orang 

berminat pada linguistik, yaitu disiplin ilmu yang mengkaji tentang bahasa. 

Seperti halnya bahasa di berbagai belahan bumi lainnya, dalam 

mempelajari bahasa Jepang pun akan rnenernui berbagai masalah 

kebahasaan yang patut untuk diteliti terutama bagi pernbelajar bahasa asing 

untuk dapat berkornunikasi dengan baik dan benar. Ketika mempelajari 

bahasa asing, pertama-tama adalah mempelajari pola-pola kalimat sederhana 

yang selanjutnya akan terus berkembang menjadi kalimat-kalimat yang 

kompleks. 

##0 EH ##E###vv»CC!&#8#%. ±rite o% 

5 , & # b » · h k f4 6 0  L C @to&% b  

50 # 5  #/ h±ch5.Ihl±#ck145I 

h l t # G I ± b ' ± U k ] I R ± t f 5 I R < ± t k J  

7 5 & ~ ,  tout#k#tobtkt9, znk 

th L C b 5 m 0 ± 5 k 5 # 8 , Z t k b t  

5 ,  J U % z 5 G I ± t v ,  (4k4#7-, 1984:  16) 

Shokyuu no nihongo kyouiku ni oite bunkei wo atsukau ba 'ai, 

mazu koutei no kata wo atae, sorekara sore ni taisuru mono 

toshite hitei no kata wo ataeru to iu no ga ippanteki na houhou de 

aru. "Kore wa hon desu"' ni taisuru "Kore wa hon dewa 

arimasen", "Tabemasu" ni taisuru "Tabemasen"wo miru toki, 

hitei no kata wa tsune ni koutei no kata to tai ni nari, sore ni fuzui 

shitearu ka no you ni mieru ga, iroiro na bun ni atatte miru to, 

kanarazushimo sou dewa nai. (Houjou Junko, 1984 : 16) 
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Saat mengajarkan pola kali.mat pada pengajaran bahasa Jepang 

tingkat pemula, pertama-tama adalah pola positifnya, kemudian 

pola negatifnya, dan itu adalah cara yang umum. "Ini buku" 

lawan dari "Ini bukan buku", "Makan" lawan dari "Tidak makan, 

jika melihat contoh ini, bentuk negatif akan selalu menjadi lawan 

bentuk positif, dan terlihat seakan-akan merupakan kesatuan, 

namun jika dilihat dari konteks kalimatnya, tidak selalu seperti itu. 

(Houjou Junko, 1984 : 16) 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa ) (-desu) dan 

-± (-masw) adalah ungkapan akhir kalimat penanda positif (# ' 

koutei), sedangkan (lib9 ktA (-dewa arimasen) dan kt 

(--masen) adalah ungkapan akhir kalimat penanda negatif(4 hitei). 

tlj ii k5 koutei hyougen (ungkapan pembenaran) dinyatakan dengan 

penanda ahir kalimat @ J dan ± ) termasuk bentuk-bentuk 

perubahan yang mengikutinya. 

Ts /k (3 ±J 

i /# t/(b% ~6 

i ± (Ji/k) - @ L t  ± L r  

i  ±  (  i1  /#) /Gbt ,..__, t-.:. 

{ hitei hyougen (ungkapan penyangkalan) dinyatakan dengan 

penanda ahir kalimat c t  b  '  k t  A  dan ± t A  termasuk 

bentuk-bentuk perubahan yang mengikutinya. 
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T #/k -G I ± b 9  kuk -±k 

iM # - U 8R t / G I t  -1 

ilk (T1/#) - G I ± b b k u A G L t ± u kc Lt 

ilk ( i /4) U8tit/(Gu±tbs-t -th-t 

Kembali pada kutipan di atas, Houjou Junko menyatakan bahwa ". . . . .  

namun jika dilihat dari konteks kalimatnya, tidak selalu seperti itu." Yang 

dimaksud di sini adalah tidak selalu akan menjadi lawan dari tz. 

Dalam Nihongo Kyouiku ni Okeru Bunpou no Mondai (1986:40) dapat kita 

temui contoh kalimat pada percakapan non formal seperti berikut ini : 

R[ : # 3. 7 #&  < tvhv? 

k R [ :  R, #k < t v » .  

BR[ : 4 4 k #&  < t g v o b ?  

R I :  5 A ,  #R < t v » ,  

Jirou: Ofuro atsukunai kai? 

Tarou: lya, atsukunai yo. 

Jirou: Hontou ni atsukunai no kai? 

Tarou: Un, atsukunai yo. 

Jirou : Ofuronya enggak panas? 

Tarou : Enggak, enggak panas kok. 

Jirou : Benar-benar enggak panas? 

Tarou: lva, enggak panas kok. 

Dari contoh kalimat di atas, Morita Yoshiyuki ( 1986:41) memberikan 

penjelasan sebagai berikut : 

4 
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##E0 [ t J  I2 L6Ek&v, @itkl± 

[ t J  & t h 2 I t~&5 # 5  (Tk± I±Uk b ) ,  

kc [ J  SH5hcZ2»tkcbZ&Ii~~ 

hv, I# < h v o b ? ]  Id±kGbZ2, I#< v 

h v ? j  I t k I d ~ i t ,  I # 7 5 J  bk# 

I±ski cb5. #k&kb It & H t 3 5 ,  

# 9k#9k- I± teR] t± 5 Eel 2 1 V Z t ,  

HT13/45z% I 5 A ,  R] # 9 N i t & h c  

vV Z b )  cb5.  

Nihongo no "nai" wa kanarazushimo hitei wo arawasanai. Hitei 

hyougen wa "nai" wo faka suru to wa ieru ga (teineitai wa 

"masen" mo), gyaku ni "nail' ga mochi'irareteiru kara hitei 

hyougen dearu to wa ienai. "Atsukunai no kai?" wa hitei hyougen 

dearu ga, "Atsukunai kai?" wa hitei hyougen to wa ienai. "Atsui 

darou" to imiteki ni wa touka dearu. Honrai hitei wo arawasu 

"nai'' wo mochi'inagara, imiteki ni wa hitei gimon to narazu 

koutei gimon to natteiru tame, toi ni taisuru kotae mo "un, iya" 

no tsukaiwake ga nasareteiru wake dearu. 

Dalam bahasa Jepang, "nat' tidak selalu menunjukkan 

penyangkalan. Pada ungkapan penyangkalan (negatif) memang 

ditambahkan akhiran "nair (uga "masen pada bentuk sopan), 

namun sebaliknya karena menggunakan akhiran "naf belum 

tentu bisa dikatakan sebagai ungkapan penyangkalan. "Atsukunai 

no kai?" "Enggak panas?" (pada percakapan kedua) adalah 

ungkapan penyangkalan (negatif), tapi "Atsukunai kai?" "Enggak 

panas?" (pada percakapan pertama) tidak bisa dikatakan sebagai 

ungkapan penyangkalan. lni sepadan dengan arti "Atsui darow 

"Panas kan?". Bersamaan dengan fungsi asli "nat' sebagai 

ungkapan penyangkalan, secara arti tidak menjadi pertanyaan 

penyangkalan (negatif) melainkan menjadi pertanyaan 

pembenaran (positif), sehingga jawaban yang mengiringi 

pertanyaan tersebut adalah "un dan iya" "iya dan enggak. 
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kalimat bentuk 

negatif bisa berubah makna menjadi positif tergantung dari penyampaian si 

pembicara mengenai ha! yang dibicarakannya. Dalam linguistik ini disebut 

dengan modalitas. Menurut Saragih (2001:79) "modalitas adalah pandangan, 

pendapat pribadi, sikap atau komentar pemakai bahasa terhadap paparan 

pengalaman yang disampaikannya dalam interaksi." Modalitas bertugas 

menunjukkan cara yang digunakan seseorang untuk menyatakan makna 

pikirannya atau bahkan upayanya untuk mengubah arti suatu ungkapan. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti Ek5l hitei 

hyougen (ungkapan penyangkalan) bukan dari arti asli yang dimilikinya, 

melainkan sebagai tlj'ii] koutei hyougen (ungkapan pembenaran). 

1.2 Perumusan Masalah 

Penggunaan E p t  (-janai) dan teuv (-nai) bukan dalam 

makna dasarnya sebagai zk hitei hyougen (ungkapan penyangkalan), 

melainkan dalam arti tljdikfl koutei hyougen (ungkapan pembenaran). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mencari tahu bagaimana penggunaan dan makna - E  8tgU 

(-janai) dan t UV(-nai) bukan dalam makna dasarnya sebagai 

rt f hitei hyougen (ungkapan penyangkalan), melainkan dalam arti 

tj ' k 5  koutei hyougen (ungkapan pembenaran), khususnya yang 

ditemukan di dalam buku Nihon wo Hanasou - 1 5  no Terna de Manabu 

Nihon Jijou. 
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1.4 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif yang 

bersifat kualitatif, yaitu metode yang tertuju kepada pemecahan masalah dan 

memaparkan apa adanya berdasarkan data yang sebenarnya. Dan metode 

pengumpulan datanya adalah metode kepustakaan. 

1.5 Somber Data 

Sumber data yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah 

buku Nihon wo Hanasou - 1  no Terna de Manabu Nihon Jijou yang 

diterbitkan oleh The Japan Times tahun 2001. Ke-15 tema dalam buku ini 

dituturkan dalam bentuk percakapan antar tokoh sehingga lebih mudah 

menemukan pengaplikasian dari masalah yang diteliti. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab. 

Adapun pokok-pokok bahasan yang akan diuraikan adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 

sumber data dan sistematika penulisan. 

Landasan Teori 

Berisi pembahasan teori pakar linguistik Jepang yang berkaitan 

dengan penggunaan - U 8 t¢ v(-janai) dan t¢ v(-nai) 

dalam arti t 'k5] koutei hyougen (ungkapan pembenaran). 

7 
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Bab III 

Bab IV 

Analisis Pennasalahan 

Bab ini merupakan bagian utama dalam penulisan ini, yang 

berisi mengenai analisis penggunaan - C  Rt (--janai) dan 

-tv (-na) dalam arti [jz#kl koutei hyougen (ungkapan 

pembenaran) yang terdapat dalam buku Nihon wo Hanasou - 15 

no Tema de Manabu Nihon Jijou. 

Kesimpulan 

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan berdasarkan 

hasil pembahasan bab-bab sebelumnya. 
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